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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Di Indonesia, penyakit malaria masih merupakan salah satu masalah

kesehatan masyarakat, terutama di daerah luar Jawa Bali. Di daerah-daerah tersebut masih sering terjadi

letusan wabah yang menimbulkan banyak kematian. Pemberantasan penyakit malaria dapat dilakukan

dengan pemutusan rantai penularannya, melalui upaya menghilangkan tempat perindukan nyamuk

Anopheles di sekitar rumah, sehingga nyamuk tidak dapat berkembangbiak. Penelitian ini dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara tempat perindukan nyamuk dengan kejadian malaria di

Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung Tahun 2002. Desain penelitian yang digunakan

adalah Kasus-Kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 196 orang dan menggunakan alat pengumpul data

berupa kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keberadaan tempat perindukan nyamuk yang

berjarak kurang dari 2 km dari pemukimam mempunyai hubungan yang bermakna dengan kejadian malaria,

dengan nilai OR sebesar 3,774 (95 % CI: 1,975-7,211), dan setelah dikontrol oleh variabel lain, yakni

pekerjaan dan pemakaian kelambu yang berperan sebagai faktor konfonding, nilai OR menjadi 3,687 (95 %

Cl: 1,819-7,473). Aktifitas di luar rumah pada malam hari, Pemasangan kassa pada ventilasi rumah, dan

lama bermukim di wilayah penelitian, merupakan variabel yang mempunyai hubungan langsung dengan

kejadian malaria, akan tetapi tidak mempunyai pengaruh secara bermakna terhadap hubungan antara tempat

perindukan nyamuk dengan kejadian malaria. Disarankan agar masyarakat lebih berperan aktif dalam

pemberantasan penyakit malaria dengan upaya membersihkan tempat perindukan nyamuk di sekitar

rumahya, melakukan perlindungan individu dan perlindungan rumah/keluarga terhadap gigitan nyamuk

Anopheles. Dan bagi Pemerintah Daerah bersama-lama dengan Dinas Kesehatan agar lebih intensif lagi

melaksanakan kegiatan pemberantasan penyakit malaria dengan lebih melibatkan peran serta aktif

masyarakat dan melaksanakan penyuluhan tentang pendidikan kesehatan masyarakat secara intensif. In

Indonesia, malaria diseases remains one of public health problems, mainly at the districts beyond Java and

Bali.Within those districts, frequently occurs the outbreaking disease with result to the mortality case.

Malaria disease elimination through breaking down the infection linking by cleaning up the Anopheles

breeding places around the house, in order the mosquito could not growth. The research is conducted to find

assosiation strength between breeding place with malaria incidence in Kecamatan Teluk Behmg Barat, Kota

Bandar Launpung Tahnm 2002.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Research design used is Case-

Control with total sample are 196 peoples and using questioner as collecting instrument The research shows

that the existence of breeding place which the distance is less than 2 km from community residence have

significant assosiation with malaria incidence, with OR is 3,774 (95% CI : 1,975 - 7,211), and controlled by

another variables, that is occupational and bad net used which plays role as confounding factor, then OR

becomes 3,687 (95% CI : 1,819 - 7,473). Night outdoor activities, screening applied on ventilation, length of

stay in the research area, are the direct variables to the malaria incidence without having significant

influence to the relation between breeding place and malaria incidence. The community is advised to
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participate actively in eliminating the malaria disease by cleaning up the breeding place of mosquito around

the house, individual protecting and house/flintily protecting against anopheles bitting. The District

Government and Provincial health authority are expected to work together intensively in malaria eliminating

by involving community roles, and conducting counseling about conummity health education

intensively.</div>


